
 

 

BAB IV 

ANALISIS TAQWA MENURUT IBN KATSIR 

A. Struktur Epistemologi Penafsiran Ibnu Katsir 

 Pada pembahasan ini, penulis akan merekonsrtuksi epistemologi 

penafsiran Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. pada 

dasarnya epistemology mempunyai konsep dasar yang menagcu kepada 

cabang filsafat yang mempelajari teori pengetahuan manusia hususnya 

pada empat masalah, yaitu: sumber ilmu pengetahuan, alat pencapian 

pengetahuan, metode pencapaian pengetahuan, dan batasan pengatahuan 

atau klasifikasi pengetahuan. 128 maka empat hal tersebut berkaitan dengan 

cara penafsiran Ibnu Katsir selama menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara 

luas. Dilihat dari cara menafsirkan ayat al-Qur’an Ibnu Katsir menafsirkan 

ayat alqur’an dengan menggunakan metode tahilili (analitis) yakni 

menafsirkan al-Qur’an secara runtun mulai dari surah al-Fatihah sampai 

surah an-Nas dengan tidak mengabaikan aspek asbabun nuzul dan 

munasabah ayat. Metode tahlili mengandung dua aspek penafsiran 

diantaranya, tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-Ra’yi. 

 Tafsir Bi al-Ma’tsur merupakan penafsiran berdasarkan pada 

kutipan yang shahih, penafsiran ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an 

lainnya, penafsiran al-Qur’an dengan hadist nabi, penafsiran al-Qur’an 
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dengan pendapat para sahabat dan tabi’in. 129 Tafsir Bi al-Ra’yi 

merupakan penafsiran yang dilakukan dengan berijtihad setelah mufassir 

memahami Bahasa Arab dan menguasai makna-maknanya.130 Sehingga 

dalam penafsirannya konsep ra’yu yang digunakan oleh Ibnu Katsir dalam 

memahami ayat al-Qur’an harus didasarkan dengan adanya ilmu 

pengetahuan yang cukup luas. Sesungguhnya barang siapa yang berkata 

tentang al-Qur’an dengan pendapatnya sendiri, sungguh ia telah 

membebani dirinya dengan sesuatu yang tidak diketahuinya dan 

menempuh jalan yang tak diperintahkan.131 Dengan demikian penafsiran 

rasionalitas yang ditempuh Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat al-Qur’an 

menggunakan beberapa disiplin ilmu kebahasaan diantaranya: Bahasa 

arab, ilmu nahwu dan sharraf, ilmu balaghah, ulmul Qur’an, ilmu 

ushuluddin dan tauhid, ilmu ushul Fiqh, dan ilmu hadist. 

 Dari uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa epistemology tafsir 

yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an hal tersebut yang menjadi 

akar-akar dalam menafsirkan al-Qur’an. Dengan demikian tafsir bil 

ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi, keduanya tidak akan dapat mencapai salah 

satu corak penafsiran tanpa memakai salah satu dari empat metode 

penafsiran. Sehingga secara umum penafsiran klasik dituntut secara 

mutlak agar menguasai ilmu-ilmu tersebut. epistemologi metodologi tafsir 
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menduduki posisi yang teramat penting di dalam sekaligus proses 

pengetahuan yang menjadi salah satu alat dalam mengungkapkan makna 

teks ayat-ayat al-Qur’an tersebut.132 

B. Penafsiran Ibnu Katsir tentang Taqwa 

1. Surah al-Baqarah ayat 2 

يهِهُدىًلِلْمُتَّقِينَُذلَِكَالْكِتاَبُلارَيْبَفُِ  

Artinya: “Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa”133 

 

 Menurut pendapat Ibnu Katsir dalam kitabnya mengutip dari 

pendapat para ulama’ salah satunya As-Saudi menceritakan dari adh-

Dhahhak dari Ibnu Abbas ia mengatakan al-Muttaqinialah orang-orang 

mukmin yang sangat takut berbuat syirik kepada Allah dan senantiasa 

berbuat taat kepada-Nya. Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin 

Abi Muhammad dari Ikrimah atau Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia 

mengatakan, al-Muttaqinadalah orang-orang yang senantiasa 

menghindari sikasaan Allah ta’ala dengan tidak meninggalkan 

petunjuk yang diketahuinya dan mengharapkan rahmat-Nya dalam 

mempercayai apa yang terkandung di dalam petunjuk tersebut.134
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Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari seseorang dari Hasan al-Bashri ia 

mengatakan firman-Nya, lilmuttaqinberarti mereka yang benar-benar 

takut mengerjakan apa yang telah diharamkan Allah begi mereka serta 

menunaikan apa yang telah diwajibkan kepada mereka.71 

 Sedangkan Qatadah mengatakan lilmuttaqin adalah mereka yang 

disifati Allah dalam firman-

Nya( ا رَزَقْناَهُمْينُْفِقوُنَُالَّذِينَيؤُْمِنوُنَباِلْغَيْبوَِيقُِيمُوناَلصَّلاةوََمِمَّ ) “yaitu orang-orang 

yang beriman kepada yang ghaib serta mendirikan shalat dan 

menafkahkan sebagian rizki yang kami anugerahkan kepada mereka.”  

 Telah diriwayatkan dari Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 

Athiyah as-Suddi, ia menceritakan, Rasulullah bersabda:“tidaklah 

seoarang hamba mencapai derajat muttaqin(orang yang bertaqwa) 

hingga ia meninggalkan apa yang boleh dilakukannya untuk 

menghindari apa yang tidak boleh dikerjakannya.” (Imam at-Tirmidzi 

megatakan bahwa hadist ini hasan gharib)72 

2. Surah Ali Imran ayat 102 

وَأنَْتمُْمُسْلِمُونََياَأيَُّهَاالَّذِينَآمَنوُااتَّقوُااللَّهَحَقَّتقَُاتِهِوَلاتمَُوتنَُّإلِا  

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 

sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama Islam”73 

 

 Mengenai firman Allah, َِاتَّقوُااللَّهَحَقَّتقُاَتِه“bertaqwalah kepada Allah 

sebenar-benar taqwa kepadan-Nya”Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
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dari Abdillah Ibnu mas’ud, ia berkata: “agar Dia ditaati dan tidak 

ditentang, diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari. 

“isnad ini shahih mauquf. Mengenai ayat tersebut Ali bin Abi Thalhah 

meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, taqwa yang sebenar-

benarnya adalah berjihad di jalan Allah sebenar-benar jihad dengan 

tidak merasa takut terhadap celaan orang-orang yang suka mencela, 

berlaku adil meskipun terhadap diri mereka sendiri, orang tua dan 

anak-anak mereka.74 

C. Karakteristik Muttaqin Menurut ibnu Katsir 

a. Surah al-Baqarah ayat 3-5 

 

ليَُْ ارَزَقْناَهُمْينُْفِقوُنوََالَّذِينَيؤُْمِنوُنبَِمَاأنُْزِلَإِ كَوَمَاأنُْزِلَمُِالَّذِينيَؤُْمِنوُنَباِلْغَيْبوَِيقُِيمُوناَلصَّلاةوََمِمَّ

كَهُمُالْمُفْلِحُونَُأوُلئَُِأوُلئَِكَعلَىَهُدىًمِنْرَبِِّهِمْوَُنْقبَْلِكَوَبِالآخِرَةِهُمْيوُقنِوُنَُ  

 
Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 

shalat dan menafkahkan sebagian rizki yang kami anugerahkan kepada 

mereka dan mereka beriman kepada kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 

yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat 

petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.” 
75 

  

 Abu Ja’far ar-razi menceritakan, dari Abdullah, ia mengatakan: 

“Iman itu adalah kebenaran” Ali bin Abi Thalhah dan juga yang 

lainnya menceritakan dari Ibnu Abbas ia mengatakan: “mereka 
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beriman (maksudnya adalah) mereka membenarkan. “sedangkan 

Mu’ammar mengatakan, dari az-Zuhri, “Iman adalah amal”76 

 Ibnu Jarir mengatakan, yang lebih baik dan tepat adalah mereka 

harus mensifati dari dengan iman kepada yang ghaib baik melalui 

ucapan maupun perbuatan. Kata iman itu mencangkup keimanan 

kepada Allah, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya sekaligus 

membenarkan pernyataan itu melalui amal perbuatan.77 

 Demikian pula Ketika iman itu dipergunakan beriringan dengan 

amal shalih, sebagaimana firman Allah ُِالِحَات  kecuali“إلِاالَّذِينَآمَنوُاوَعَمِلوُاالصَّ

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih” (QS. Al-

Ashr:3). Adapun jika kata itu dipergunakan secara mutlak, maka iman 

menurut syari’at tidak mungkin ada kecuali yang diwujudkan melalui 

keyakianan, ucapan, dan amal perbuatan.78 

 Demikian itulah pendapat yang menjadi pegangan mayoritas 

ulama’. Bahkan telah menyatakan secara ijma’ (kesepakatan) Imam 

Syafi’i, Imam Ahmad bin Hanbal, Abu Ubaidah, dan lain-lainnya, 

"ُ ُوينَْقصُُ ُيزَِيْدُ ُوَعَمَلٌ ُقَوْلَ ُاَلِْإيْمَانَ "انَِّ  “bahwa iman adalah pembenaran 

dengan ucapan dan amal perbuatan, bertambah dan berkurang.” 

Mengenai hal ini telah banyak hadist dan atsar yang membahasnya. 
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Dan kami telah menyajikan secara khusus dalam kitab Syahru al-

Bukhari.79 

 Dengan demikian, firman-Nya “kepada yang ghaib”berkedudukan 

sebagai haal(menerangkan keadaan), artinya pada saat keadaan 

mereka ghaib dari penglihatan manusia. Sedangkan mengenai makna 

ghaib yang dimaksud ini terdapat berbagai ungkapan ulama’ salaf 

yang beragam, semua benar maksudnya.80 

 Mengenai firman Allah “yaitu mereka yang beriman kepada yang 

ghaib”Abu Ja’far ar-Razi menceritakan, dari ar-Rabi’ bin Anas, dari 

Abu al- ‘Aliyah, ia mengatakan: “mereka beriman kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya hari akhir, 

surga dan neraka, serta pertemuan dengan Allah, dan juga beriman 

akan adanya kehidupan setelah kematian ini, serta adanya 

kebangkitan. dan semuanya itu adalah hal yang ghaib.”81 

 Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, ia menceritakan, 

aku pernah mengatakan kepada Abu Jam’ah: “beritahukan kepada 

kami sebuah hadist yang engkau dengar dari Rasulallah! Ia pun 

berkata: “baiklah, aku akan beritahukan sebuah hadist kepadamu. 

Kami pernah makan siang Bersama Rasulullah dan Bersama kami 

terdapat Abu Ubaidah bin al-Jarrah, lalu ia bertanya: “Ya Rasulallah, 

adakah seseorang yang lebih baik dari kami? Sedangkan kami telah 

masuk Islam bersamamu dan berjihad bersamamu pula? beliau 
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menjawab: “ya ada, yaitu suatu kaum setelah kalian, mereka beriman 

kepadaku padahal mereka tidak melihatku.”82 

b. Surah al-Baqarah ayat 177 

مَنْآمَنَباِللَّهِوَالْيوَْمِالآخِرِوَالُْ أنَْتوَُلُّواوُجُوهَكُمْقِبَلَالْمَشْرِقوَِالْمَغْرِبوَِلَكِنَّالْبِرَّ مَلائُِليَْسَالْبِرَّ

 كَةِوَالْكِتاَبوَِالنَّبيِِِّينَُ

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi”83 

 

  Beriman tersebut meliputi Iman kepada Allah, menurut 

Ibnu Katsir, jika seseorang telah memiliki sifat-sifat yang disebutkan 

dalam ayat ini berarti ia telah masuk ke seluruh wilayah Islam dan 

mengambil segala bentuk kebaikan, yaitu beriman kepada Allah ta’ala, 

yang tiada sesembahan yang hak selain Dia, serta membenarkan 

adanya para malaikat yang merupakan para duta yang menghubungkan 

antara Allah dan para Rasul-Nya. Beriman kepada kitab Allah yang 

meliputi semua kitab-kitab yang diturunkan dari langit kepada para 

nabi hingga diakhiri oleh yang termulia diantara kitab-kitab itu, yakni 

al-Qu’an yang menjadi totlok ukur bagi kitab-kitab sebelumnya, yang 

kepadanya semua kitab bermuara, meliputi segala macam kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Selain itu beriman kepada para nabi keseluruhan, 

dari nabi pertma hingga nabi terakhir, yaitu nabi Muhammad saw.84 
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1. Mendirikan Shalat  

a. Surah al-Baqarah ayat 3 

ارَزَقْنَاهُمْينُْفِقوُنَُ لاةوََمِمَّ  وَيقُِيمُونَالصَّ

Artinya: “yang mendirikan shalat, dan menafkahkan rizki yang kami 

anugerahkan kepada mereka”85 

 Ibnu Abbas mengatakan َُوَيقُِيمُوناَلصَّلاة“mendirikan shalat” berarti 

mendirikan shalat dengan segala kewajibannya. Dari Ibnu Abbas, adh-

Dhahhak mengatakan, mendirikan shalat berarti mengerjakan dengan 

sempurna ruku’, sujud, bacaan, serta penuh kekhusyukan.Dan Qatadah 

mengatakan, َُوَيقُِيمُوناَلصَّلاةberarti berusaha mengerjakan tepat 

waktunya, berwudhu’, ruku’ dan bersujud.86 

 Sedangkan Muqatil bin Hayyan mengatakan َُلاة  berartiوَيقُِيمُوناَلصَّ

menjaga untuk selalu mengerjakannya pada waktunya, 

menyempurnakan wudhu’, ruku’, sujud, bacaan al-Qur’an, tasyahhud, 

serta membaca shalawat kepada Rasulullah. Demikian itulah makna 

mendirikan shalat.87 

b. Surah al-Baqarah ayat 177 

اءُِ رَّ ابرِِينفَِيالْبَأسَْاءِوَالضَّ كَاةوََالْمُوفوُنبَِعَهْدِهِمْإذِاَعَاهَدوُاوَالصَّ لاةوََآتىَالزَّ وَأقَاَمَالصَّ

 وَحِيناَلْبَأسِْأوُلَئِكَالَّذِينصََدقَوُاوَأوُلئَِكَهُمُالْمُتَّقوُنَُ

Artinya: “mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 

menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 

kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-

orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.” 
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 Mendirikan shalat, yaitu menyempurnakan pelaksanaan 

amalan shalat secara tepat waktu berikut ruku’, sujud, 

thuma’ninah, dan khusu’, sesuai dengan yang disyari’atkan dan 

diridhai.88 

 

2. Menafkahkan Sebagian Harta  

a. Surah al-Baqarah ayat 3 

ارَُ قْناَهُمْينُْفِقوُنَُزَُالَّذِينيَؤُْمِنوُنَباِلْغَيْبوَِيقُِيمُوناَلصَّلاةوََمِمَّ  

Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka”89 

  

  Ibnu Abbas, ia mengatakan, (maksud ayat ini ialah) 

mengeluarkan  zakat dari harta kekayaan yang dimilikinya.90 

  As-Suddi mencertakan, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas’ud 

 dan dari beberaoa sahabat Rasulullah mengatakan, ayat tersebut 

 berarti pemberian nafkah seseorang kepada keluarganya. 

 Sedangkan Ibnu Jarir mennetukan pilihannya behwa ayat diatas 

 bersifat umum mencangkup segala bentuk zakat dan infak. Ia 

 mengatakan, sebaik-baik tafsir mengenai sifat kaum itu adalah 

 hendaklah mereka menunaikan semua kewajiban yang berada pada 
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 harta benda mereka, baik berupa zakat ataupun memberi nafkah 

 orang-orang yang harus ia jamin dari kalangan keluarga, anak-anak 

 dan yang lainnya dari kalangan orang-orang yang wajib ia nafkahi, 

 karena hubungan kekerabatan, kepemilikan (budak) atau factor 

 lainnya. Yang demikian itu karena Allah mensifati dan memuji 

 mereka dengan hal itu secara umum. Setiap zakat dan infak 

 merupakan sesuatau yang sangat terpuji.91 

 Lebih lanjut penulis (Ibnu Katsir) berkata, seringkali Allah 

 mempersandingkan antara shalat dan infak (zakat). Shalat 

 merupakan hak Allah sekaligus bentuk ibadah kepada-Nya, dan a 

 mencangkup pengesaan, penyanjungan, pengharapan, pemujian, 

 pemanjatan do’a, serta tawakkal kepada-Nya. Sedangkan infak 

 merupakan salah satu bentuk perbuatan baik kepada sesame 

 makhluk dengan memberikan manfaat kepada mereka. Dan yang 

 paling berhak mendapatkannya adalah keluarga, kaum kerabat, 

 serta oang-orang terdekat. Dengan demikian segala bentuk nafkah

 dan zakat yang wajib, tercangkup dalam firman Allah ta’ala “dan 

 mereka menafkahkan Sebagian rizki yang kami anugerahkan 

 kepaada mereka.”92 

b. Surah al-Baqarah ayat 177 

قاَبِوَأقَاَمَُ الصَُّوَآتىَالْمَالَعلَىَحُبِِّهِذوَِيالْقرُْبىَوَالْيتَاَمَىوَالْمَسَاكِينوََابْنَالسَّبيِلِوَالسَّائِلِينَوَفيِالرِِّ

اءِوَحِيناَلْبأَسُِْ رَّ ابِرِينَفِيالْبَأسَْاءِوَالضَّ كَاةوََالْمُوفوُنَبِعَهْدِهِمْإذِاَعَاهَدوُاوَالصَّ لاةوََآتىَالزَّ

الَّذِينَصَدقَوُاوَأوُلئَِكَهُمُالْمُتَّقوُنَُأوُلئَِكَُ  
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Artinya: “dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) 

hamba sahaya, mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 

yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 

dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 

orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.”93 

 memberikan harta yang dicintainya, artinya 

menyedekahkan hartanya padahal ia sangat mencintai dan 

menyayangi harta tersebut. Allah berfirman “sekali-kali kamu tidak 

akan meraih kebaikan hingga kamu menginfaqkan Sebagian harta 

yang kamu sukai” (QS. Ali Imran: 92) hal ini merupakan sesuatu 

yang sangat tinggi nilainya, yaitu mereka lebih mengutamakan 

orang lain padahal sebenarnya mereka sendiri sangat 

membutuhkannya. Mereka menginfakkan dan memberikan 

makanan yang dicintainya.94 

 Kedua, Allah SWT memerintah untuk berbuat baik kepada 

anak yatim yang mereka tidak memiliki orang untuk 

menafkahinya, dan ditinggal mati oleh ayahnya pada saat masih 

lemah, kecil, dan belum baligh serta belum mempunyai 

kemampuan untuk mencari nafkah. Yang kedua Allah memerintah 

kita untuk bersedekah kepada orang orang miskin yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan makanan, pakaian, dan tempat tinggal. 
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Mereka ini harus diberi sedekah agar dapat menutupi kebutuhan 

dan kekurangannya. 95 

 ketiga, kepada Ibnu Sabil yaitu orang yang bepergian jauh 

dan kehabisan bekal. Orang ini perlu diberi sedekah supaya bisa 

sampai ke negerinya. Demikian juga orang yang melakukan suatu 

perjalanan untuk berbuat ketaatan, maka diapun perlu diberi bekal 

yang mencukupi untuk keberangkatan dan kepulangannya. Dan 

menurut Ibnu katsir tamu juga merupakan ibnu sabil.96 

 Keempat, orang yang meminta-minta, mereka itu adalah 

orang yang tampak meminta, makai a diberi zakat dan sedekah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Fatimah bin Husain, dari 

ayahnya, Abdur Rahman Husain bin Ali menceritakan, RAsulullah 

bersabda: 

ُ ,ُوَإِنُجَأعََلىَُفرََس  ُُْلِلسَّائلُِحَقٌّ  

“Orang yang meminta memiliki hak meskipun ia dating dengan 

menunggang kuda.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

c. Surah Ali Imran ayat 134 

اءِوَالْكَاظِمِينَ رَّ اءِوَالضَّ حِبُّالْمُحْسِنِينَُالْغَيْظَوَالْعاَفيِنَعَناِلنَّاسِوَاللَّهُيُُالَّذِينيَنُْفِقوُنفَِيالسَّرَّ  

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 

dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan.”97 
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 97Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 67 



55 
 

 

 menginfakkan harta diwaktu senang atau susah, yakni 

dalam keadaan suka maupun terpaksa, sehat maupun sakit dan 

dalam seluruh keadaan. Sebagaimana firmanNya “orang-orang 

yang menginfakkan hartanya pada malam dan siang hari, secra 

rahasia maupun terang-terangan” (QS. Al-Baqarah:274) artinya, 

mereka tidak di sibukkan oleh sesuatu apapun untuk berbuat taat 

kepada Allah, berinfak di jaln-Nya dan juga berbuat baik dengan 

segala macam kebajikan, baik kepada kerabat maupun kepada yang 

lainnya. 98 

3. Menahan Amarah dan Pemaaf 

اءِوَالْكَاظِمِينَ  رَّ اءِوَالضَّ حِبُّالْمُحْسِنِينَُالْغَيْظَوَالْعاَفيِنَعَناِلنَّاسِوَاللَّهُيُُالَّذِينيَنُْفِقوُنفَِيالسَّرَّ  

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan.” (QS. Ali Imran: 134) 

 

 Artinya, jika mereka marah, maka mereka menahan amarahnya, 

yakni menutupinya dan tidak melampiaskannya. Selain itu merekapun 

memberikan maaf kepada orang-orang yang berbuat jahat kepadanya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, nabi Saw bersabda: 

“orang yang kuat itu bukan terletak pada kemampuan berkelahi, tetapi 
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orang yang kuat itu adalah yang dapat mengendalikan diri Ketika 

sedang marah.”99 

 Imam Ahmad meriwayatkan pula dari salah seorang sahabat nabi, 

ia berkata, ada seseorang berkata: “ya Rasululla, berikanlah wasiat 

kepadaku.” Maka beliau bersabda: “jangan marah.” Lalu kurenungkan 

perkataan beliau itu, ternyata (benarlah, bahwa) marah itu 

menghimpun seluruh macam keburukan.”100 

 Imam Ahmad meriwayatkan telah menceritakan kepada kami 

Ibrahim bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Abu Wa-il ash-

Shan’ani, ia berkata, kami pernah duduk-duduk di tempat ‘Urwah bin 

Muhammad, tiba-tiba seseorang masuk menemuinya dan berkata 

dengan kata-kata yang membuatnya marah, Ketika hendak merah ia 

berdiri dan Kembali kepada kami dalam keadaan sudah berwudhu. 

Lalu ia berkata: “ayahku mencaeritakan kepadaku dari kakekku, 

‘athiyyah Ibnu Sa’ad as-Sa’di salah seorang sahabat Rasulullah ia 

berkata, Rasulullah pernah bersabda: “sesungguhnya marah itu dari 

syaitan dan sesungguhnya syaitan itu diciptakan dari api, dan api itu 

hanya dapat dipadamkan dengan air. Karenanya, jika salah seorang 

diantara kalian marah, maka hendaklah ia berwudhu.”101 

 Imam Ahmad meriwayatka dari Sahl bin Mu’adz bin Anas, dari 

ayahnya, bahwa Rasululllah pernah bersabda: “barang siapa menahan 
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amarhnya padahal di hadapan para pemimpin makhluk, lalu Allah 

memberinya kebebasan untuk memilih bidadari mana yang ia 

sukai.”102 

 menurut Ibnu Katsir orang-orang yang menahan amarahnya artinya 

mereka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain, tetapi 

sebaliknya, mereka menahannya dengan mengharap pahala di sisi 

Allah. Dan memaafkan kesalahan orang artinya, disamping menahan 

amarah, mereka memberi maaf kepada orang-orang yang telah 

mendzalimi mereka, sehingga tidak ada sedikitpun niat dalam diri 

mereka untuk balas dendam kepada seseorang. Keadaan itu adalah 

keadaan yang paling sempurna.103 

4. Bersabar  

a. Surah al-Baqarah ayat 177 

ُُ اءِوَحِينَالْبأَسِْأ رَّ ابِرِينَفِيالْبأَسَْاءِوَالضَّ تَّقوُنَُولئَِكَالَّذِينصََدقَوُاوَأوُلئَِكَهُمُالْمُُوَالصَّ  

Artinya: “dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”104 

 

 Bersabar, dalam firmanNya disebutkan, “dan orang-orang 

yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam 

peperangan”artinya, dalam keadaan miskin yang disebut dengan 

al-ba’sa. Juga dalam keadaan sakit dan menderita yang disebut 

dengan adh-dharra’. (ُِْوَحِيناَلْبأَس) artinya ketika berada dalam 
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peperangan dan berhadapan dengan musuh. Kata (َُابِرِين  (الصَّ

dijadikan manshub sebagai pujian dan anjuran untuk senantiasa 

bersabar dalam menghadapi segala kondisi yang berat dan sulit 

tersebut.105 

  Mereka yang telah menyandang sifat-sifat tersebut diatas 

 adalah orang-orang yang benar imannya. Karena mereka telah 

 mewujudkan keimanan hati melalui ucapan dan perbuatan. Mereka 

 inilah yang disebut dengan orang-orang yang bertaqwa karena 

 menjauhi segala hal yang diharamkan dan mengerjakan berbagai 

 macam ketaatan.106 

b. Surah al-A’raf ayat 128 

ةلُِلُْقاَلَمُوسَىلِقوَْمِهِاسْتعَِينوُاباِللَّهِوَاصْبِرُواإنَِّالأرْضَلِلَّهِيوُرِثهَُامَنْيَشَاءُمِنْعِباَدِهِوَالْعاَقبَُِ

 مُتَّقِينَُ

Artinya: “Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan 

kepada Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan 

Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-

hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 

bertakwa" 

  

  Setelah Fir’aun bermaksud melancarkan niat buruknya itu 

 kepada bani Israil, maka musa berkata kepada kaumnya agar 

 memohon pertolongan kepada Allah dan bersabar, dan ia 

 menjanjikan kepada mereka kesudahan yang menyenangkan dan 
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 bahwa bumi ini akan diwariskan untuk mereka, yaitu melalui 

 firmannya, 

ةلُِلْمُتَّقِينَُإنَِّالأرْضَلِلَّهِيوُرِثهَُامَنْيَشَاءُمِنْعِبَادِهِوَالْعاَقبَُِ  

 “sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya 

 kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan 

 kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa" 

 kaum Musa berkata, ‘kami telah di tindas (oleh Fir’aun) sebelum 

 sebelum engkau dataang kepada kami, dan sesudah engkau 

 datang.’ Maksudnya, mereka telah berbuat terhadap kami hal-hal 

 yang seperti engkau saksikan sediri, yaitu berupa penghinan dan 

 penindasan, sebelum kedatanganmu, hai musa, juga setelahnya. 

 Maka ia pun memperingatkan mereka terhadap kondisi mereka 

 sekarang dan kehidupan yang kelak akan mereka jalani, musa 

 berkata “mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu.” Ini 

 merupakan seruan kepada mereka agar mereka senantiasa 

 bersyukur Ketika memperoleh kenikmatan dan terlepas dari segala 

 penderitaan.107 

c. Surah Hud ayat 49 

نَّالْعاَقبَِةلَِلْمُتَّقِينَُهَاأنَْتوََلاقوَْمُكَمِنْقبَْلِهَذاَفاَصْبرِْإُِتلِْكَمِنْأنَْبَاءِالْغيَْبِنوُحِيهَاإِليَْكَمَاكُنْتتَعَْلَمُُ  

Artinya: “Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gaib 

yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu 

mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; 
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sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 

bertakwa.”108 

  

 Allah berfirman kepada nabi-Nya, kisah ini dan sejenisnya 

yakni, Sebagian dari kabar-kabar ghaib yang telah lewat, kami 

wahyukan kepadamu dengan jelas seoalah-olah kamu 

menyaksikannya, kami wahyukan kepadamu, maksudnya kami 

mengejarimu dengan kisah itu sebagai wahyu dari kami kepadamu. 

Dan kamu dan seorangpun dari kaummu tidak mengetahui 

sebelumnya, sehingga orang yang mendustakanmu berkata bahwa 

kamu mempelajarinya dari dia, akan tetapi Allahlah yang memberi 

kabar kepadamu dengannya, yang sesuai dengan kenyataan, 

sebagaimana yang dikabarkan dalam kitab-kitab para nabi 

sebelummu, maka bersabarlah atas pendustaan kaummu dan 

penganiayaan mereka terhadapmu, karena sesungguhnya kami 

akan menolongmu dan melindungimu dengan bantuan kami. Dan 

kami jadikan kemenangan untukmu dan pengikut-pengikutmu 

dengan bantuan kami. Dan kami jadikan kemenangan utukmu dan 

pengikut-pengikutmu di dunia dan akhirat, sebagaimana telah kami 

lakukan terhadap para Rasul, yaitu kami tolong mereka atas 
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musuh-musuh mereka. Maka bersabarlah sesungguhnya kesudahan 

yang baik adalah bagi orang-orang yang bertaqwa.109  

5. Menepati Janji  

a. Surah Ali Imran ayat 76 

تَّقِينَُبلَىَمَنْأوَْفىَبِعَهْدِهِوَاتَّقَىفإَنَِّاللَّهَيحُِبُّالْمُُ  

Artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 

dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertakwa.”110 

 

 Menurut Ibnu Katsir artinya, tetapi siapa diantara kalian, 

wahai ahlul kitab, yang menepati janji dan bertaqwa kepada Allah, 

yaitu janji yang telah diambil oleh Allah dari kalian berupa iman 

kepada Muhammad jika beliau telah diutus, sebagaimana Allah 

telah mengambil janji atas para nabi serta umatnya untuk itu-dan 

bertaqwa yaitu menjaga diri dari semua yang diharamkan-Nya, dan 

mengikuti ketaatan serta syari’at-Nya yang telah dibawa oleh 

penutup dan pemimpin para Rasul, sesungguhnya Allah menyukai 

orang yang bertaqwa.111 

b. Surah Ali Imran ayat 177 

اءِوَحِيناَلْبأَسِْأوُلئَِكَالَّذِينصََدَُ رَّ ابِرِينَفِيالْبأَسَْاءِوَالضَّ وَالْمُوفوُنبَِعَهْدِهِمْإذِاَعَاهَدوُاوَالصَّ

 قوُاوَأوُلئَِكَهُمُالْمُتَّقوُنَُ
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Artinya: “dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 

dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”112 

 

 Menepati janji, baik itu kepada manusia maupun janji 

kepada Allah, ayat ini sama dengan firman-Nya 

 yaitu orang-orang yang menepati“الَّذِينيَوُفوُنبَِعَهْدِاللَّهِوَلايَنْقضُُونَالْمِيثاَقَُ

janji Allah dan tidak merusak perjanjian”(QS. Ar-Ra’ad:20). 

Lawan dari sifat ini adalah nifak(kemunafikan) Ditegaskan dalam 

hadist “tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: jika berbicara 

bohong, jika berjanji mengingkari, dan jika diberi kepercayaan 

berkhianat.” (muttafaqun ‘alaih)113 

c. Surah at-Taubah ayat 4 

واإِلَيْهِمْعَهْدَُ قِينَُهُمْإلِىَمُدَّتِهِمْإنَِّاللَّهَيحُِبُّالْمُتَُّوَلَمْيظَُاهِرُواعَليَْكُمْأحََداًفأَتَِمُّ  

Artinya: “kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 

perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun 

(dari isi perjanjian) mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang 

yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya 

sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertakwa.”114 

 

 Menurut Ibnu Katsir ini adalah pengecualian dari ketentuan 

masa penundaan selama empat bulan bagi mereka yang memiliki 

perjanjian yang tidak ditentukan waktunya. Diperbolehkannya 

berjalan di muka bumi, pergi menyelamatkan diri kemana saja ia 
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mau, kecuali orang yang memiliki perjanjian yang waktunya 

ditentukan, maka batasnya adalah waktu yang telah disepakati 

dalam perjanjian itu, di mana hadist-hadist yang menjelaskan 

tentang masalah ini telah disebutkan di atas. Barang siapa yang 

memiliki perjanjian dengan Rasulullah Saw, maka Batasannya 

adalah waktu yang telah disepakati, dengan syarat orang tersebut 

tidak membatalkan isi perjanjian dan tidak membantu orang lain 

yang memusuhi kaum muslimin. Orang seperti inilah yang harus 

dilindungi dan ditepati janjinya hingga batas waktu yang telah 

disepakati. Dan oleh karena itulah Allah memberikan dorongan 

untuk menepatinya, “sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang bertaqwa.”  Yakni orang-orang yang menepati janjinya.115 

 

6. Tidak menyombongkan Diri  

ا نَُفيِالأرْضِوَلافَسَاداًوَالْعاَقبَِةلُِلْمُتَّقِيتلِْكَالدَّارُالآخِرَةنَُجْعلَهَُالِلَّذِينَلايرُِيدوُنَعلُوًُّ  

Artinya: “Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 

ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 

kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-

Qasash: 83)116 

 

 Ibnu Juraij berkata, ًافيِالأرْضِوَلافَسَادا  orang-orang yang“لايرُِيدوُنَعلُوًُّ

tidak ingin menyombongkan diri di (muka) bumi” membesarkan dan 

membanggakan diri serta berbuat kerusakan yaitu berbuat maksiat. Di 

dalam hadist shahih dinyatakan bahwa nabi saw bersabda:  

                                                             
 115Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim, 

Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Ibnu Katsir Juz4, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.III, 

2006),93 
 116Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 395 
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ُأنَءُتوََاضَعوُْاحَتَّىُ ,ُوَلايَبَْغىُِأحََدعٌَلىَُأحََُلايَفَْرَحَُأحََُأنَِّهُأُوُْحِيَُإلِيََّ دُ دعٌَلىُاحََد   

“Diberikan wahyu kepadaku, hendaklah kalian tawadhu’ hingga tidak 

ada seseorang yang menyombongkan dirinya atas orang lain dan tidak 

ada seorang pun yang berbuat dzalim kepada orang lain.” 117 

7. Bertaubat  

لااللَّهُُوَالَّذِينإَذِاَفَعلَوُافاَحِشَةأًوَْظَلَمُواأنَْفسَُهُمْذَكَرُوااللَّهَفَاسْتغَْفَرُوالِذنُوُبِهِمْوَمَنْيَغْفِرُالذُّنوُبَإُِ

واعَلىَمَافَعلَوُاوَهُمْيَعْلَمُونَُ  وَلَمْيصُِرُّ

Artinya: “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 

atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 

terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 

selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, 

sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali Imran: 135) 

 

 Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa nabi saw. 

Bersabda “sesungguhnya ada seseorang berbuat dosa lalu ia berkata: 

“yarabb-ku, aku telah melakukan perbuatan dosa, maka ampunilah 

dosaku itu, maka Allah berfirman: ‘hambaku telah berbuat dosa, dan ia 

mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa 

dan memberikan hukuman itu.’ Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, 

maka ia berkata: ‘ya Rabbku, aku telah melakukan suatu dosa, maka 

ampunilah dosaku itu.’ Maka Allah berfirman: ‘hambaku mengetahui 

bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan 

memberikan hukuman karenanya. Sungguh Aku telah memberikan 

ampunan kepada hambaKu itu.’ Setelah itu ia berbuat dosa lagi, lalu ia 

                                                             
 117Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim, 
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berkata: ‘ya rabbKu aku telah melakukan suatu dosa, maka ampunilah 

dosaku itu.’maka Allah berfirman: ‘hambaku telah berbuat dosa, dan ia 

mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa 

dan memberikan hukuman itu.’ Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, 

maka ia berkata: ‘ya Rabbku, aku telah melakukan suatu dosa, maka 

ampunilah dosaku itu.’ Maka Allah berfirman: ‘hambaku mengetahui 

bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan 

memberikan hukuman karenanya. Aku pesaksikan kepada kalian 

bahwa aku telah mengampuni hamba-Ku, maka ia pun boleh berbuat 

sesukanya (menurut ketentuan syari’at) 118 

 Menurut Ibnu Katsir ketika bertaubat, juga dianjurkan sekali untuk 

berwudhu dan shalat dua rakaat. Hal itu didasarkan pada hadist yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ali ra. Ia berkata: “jika aku 

mendengar sebuah hadst dari Rasulullah maka Allah memeberi kami 

manfaat dari hadist itu menurut apa yang dikehendaki-Nya. Dan jika 

ada orang selain Nabi memberitahu kepadaku sebuah hadisst, maka 

aku meminta orang itu bersumpah. Jika ia bersumpah kepadaku, maka 

akupun membenarkannya. Abu Bakar pernah memberitahu kepada-Ku 

sebuah hadist, sedangkan Abu Bakar adalah orang yang jujur, ia 

pernah mendengar Rasulullah bersabda: “tidaklah seseorang berbuat 

suatu dosa, lalu ia berwudhu dengan membaguskan wudu’nya -berkata 

Mis’ar, lalu ia shalat, dan berkata kepada Sufyan; kemudian ia shalat 

                                                             
 118Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim, 
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dua rakaat- setelah itu memohon ampunan kepada Allah swt. 

melainkan Allah akan mengampuninya.”119 

 

8. Memohon Pertolongan Allah  

تَّقِيقاَلَمُوسَىلِقوَْمِهِاسْتعَِينوُاباِللَّهِوَاصْبِرُواإنَِّالأرْضَلِلَّهِيوُرِثهَُامَنْيَشَاءُمِنْعِباَدِهِوَالْعاَقبَِةلُِلْمُُ

 نَُ

Artinya: “Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada 

Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; 

dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-

Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa". 

(QS. Al-A’raf: 128)120 

  

 Setelah Fir’aun bermaksud melancarkan niat buruknya itu kepada 

bani Israil, maka musa berkata kepada kaumnya agar memohon 

pertolongan kepada Allah dan bersabar, dan ia menjanjikan kepada 

mereka kesudahan yang menyenangkan dan bahwa bumi ini akan 

diwariskan untuk mereka, yaitu melalui firmannya, 

ةلُِلْمُتَّقِينَُبَادِهِوَالْعاَقبَُِإنَِّالأرْضَلِلَّهِيوُرِثهَُامَنْيَشَاءُمِنْعُِ  

“sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan 

yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa" kaum Musa 

berkata, ‘kami telah di tindas (oleh Fir’aun) sebelum sebelum engkau 

dataang kepada kami, dan sesudah engkau datang.’ Maksudnya, 

mereka telah berbuat terhadap kami hal-hal yang seperti engkau 
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saksikan sediri, yaitu berupa penghinan dan penindasan, sebelum 

kedatanganmu, hai musa, juga setelahnya. Maka ia pun 

memperingatkan mereka terhadap kondisi mereka sekarang dan 

kehidupan yang kelak akan mereka jalani, musa berkata “mudah-

mudahan Allah membinasakan musuhmu.” Ini merupakan seruan 

kepada mereka agar mereka senantiasa bersyukur Ketika memperoleh 

kenikmatan dan terlepas dari segala penderitaan.121 

D. Janji-Janji Allah untuk Orang bertaqwa menurut Ibnu Katsir 

1. Mendapat Rizki dan Jalan Keluar Dari Setiap masalah  

َّقِاللَّهَيَجْعلَْلَهُمَخْرَجًاوَيَرْزُقْهُمِنْحَيْثلُا يَحْتسَِبُُوَمَنْيتَ  
Artinya: “Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah yang 

tiada disangka-sangkanya.” 
 

 Menurut Ibnu Katsir, barang siapa yang bertaqwa kepada Allah 

dalam seluruh perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan-Nya, maka 

Dia akan membuatkan baginya jalan keluar dan memberinya rizki dari 

arah yang tidak diduga-duga. Yakni, dari arah yang tidak pernah 

terbesit dalam hatinya.122 

 Menurut Ibnu Abbas yakni, Allah akan menyelamatkan dari setiap 

kesusahan di dunia dan di akhirat, dan akan memberi rizki dari arah 

yang tidak diketahuinya. Sedangkan menurut Qatadah mengatakan, 

yakni dari kerancuan permasalahan Ketika sakaratul maut. Dan 
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memberinya rizki dari arah yang tidak pernah diharapkan dan diangan-

angankan.123 

2. Mendapat Keberkahan Hidup 

َ لَ لََأنََّأهََ وَلوَ َ نَتَ كََ هِمبرَََنَاعَليََ الَْفتَحََ تَّقوَ َٱءَامَنوُاوََْقرَُى  ََٱءِوََلسَّمَا َٱم ِ  كِنضِوَلََ ر َل 
٩٦َسِبوُنََهُمبِمَاكَانوُايَْكَ نََ كَذَّبوُافْأَخََذَ 

 

Artinya: “Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 

langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka 

Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya” (Q.S. al-A’raf:96)124 

  

 Menurut Ibnu Katsir maksud dari ayat ini ialah, hati mereka 

beriman dan membenarkan terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, lalu 

mereka mengikuti Rasul dan Bertaqwa dengan berbuat ketaatan dan 

meninggalkan semua larangan. Dan Allah akan menurunkan hujan dari 

langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi. Tetapi jika mereka mendustakan 

Rasul-rasul yang diutus kepada mereka, maka kami timpakan kepada 

mereka kebinasaan akibat berbagai dosa dan pelanggaran yang mereka 

lakukan 125 

3. Mendapat Kemuliaan 

َنََ لنَّاسُإنَِّاخَلَقَ ٱأيَُّهَايَ  َ نذَكَر  ارَفوَُ ئلِلَِتعَََبَا َاوَقََوبَ عَُشَُكُمَ نََ وَجَعلََ وَأنُثىََ كُمم ِ
 رَمَكُمَ إِنَّأكََ اَْ 

َ قىََ للَّهِأتََ ٱعِندََ ١٣َللَّهَعلَِيمٌخَبيِرَ ٱإنََِّكُم 
ُ

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

                                                             
 123Ibid., 213 
 124Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 163 
 125Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim, 
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. al-Hujuraat:13)126 

  

 Menurut Ibnu Katsir mengenai penafsirannya terkait ayat diatas, 

yang membedakan derajat seseorang disisi Allah hanyalah ketaqwaaan, 

bukan keturunan. Ada beberapa hadist yang menjelaskan hal tersebut yang 

diriwayatkan langsung dari nabi. Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 

Hurairah, ia meriwayatkan bahwa Rasulullah pernah ditanya: “siapakah 

orang yang paling mulia?” maka beliau bersabda: “yang paling mulia 

diantara mereka adalah orang yang paling bertaqwa diantara mereka.” 127 

 Imam Muslim meriwayatkan, Rasulullah bersabda: “sesungguhnya 

Allah tidak melihat rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia melihat hati 

dan amal perbuatan kalian.” Nabi Juga bersabda: “lihatlah sesungguhnya 

engkau tidaklah lebih baik dari (orang kulit) merah dan hitam kecuali jika 

engkau melebihkan diri dengan ketaqwaan kepada Allah”128 

4. Kekal di dalam surga 

مِنْذلَِكُمْلِلَّذِيناَتَّقوَْاعِنْدرََبِِّهِمْجَنَّاتتٌجَْرِيمِنْتحَْتِهَاالأنْهَارُخَالِدِينفَِيهَُ اوَأزَْوَاجٌُقلُْْؤَُنبَِِّئكُُمْبِخَيْر 

رَةوٌَرِضْوَانٌمِناَللَّهِوَاللَّهُبصَِيرٌبِالْعِباَدُِ  مُطَهَّ
 Artinya: “Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih 

baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada 

Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang 
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disucikan serta keridaan Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-

Nya.”129 

 Menurut penafsiran Ibnu Katsir, dengan kata lain Allah berfirman 

kepada nabi Muhammad, katakanlah Muhammad kepada 

manusia:maukah aku kabarkan kepada kalian sesuatu yang lebih baik 

daripada apa yang telah dijadikan indah pada pandangan manusia 

dalam kehidupan dunia ini, berupa kesenagan dan kenikmatan yang 

pasti semua itu akan sirna. Yakni surga yang disediakan bagi orang 

yang bertaqwa mereka akan kekal di dalamnya dan tidak ingin pindah 

darinya, dimana dalam surga itu mereka disucikan dari berbagai 

macam kotoran dan penyakit. Serta Allah ridha kepada mereka 

sehingga mereka tidak lagi mendapat murka-Nya untuk selamanya.  

E. Analisis Penulis 

 Dalam kehidupannya, manusia tidak akan pernah lepas untuk 

mencari nilai-nilai kebenaran, karena kesehariannya manusia dihadapkan 

berbagai macam persoalan yang membutuhkan penyelesaian. Dengan 

perkembangan ilmu pengatahuan teknologi sehingga persoalan hidup 

menjadi semakin kompleks dan manusiapun semakin sulit mengatasi 

persoalan hidup sebagai makhluk yang mempunyai kelemahan dan 

kekurangan serta keterbatasan otak dalam berfikir jauh kedepan, lebih 

memilih lari dari persoalan masalah dan melakukan hal-hal yang 

menyimpang dari syari’at agama.  
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 Bahkan tidak sedikit manusia yang memilih mengakhiri hidupnya 

dengan cara bunuh diri gara-gara tidak bisa mengatasi persoalan hidup 

yang sedang dihadapinya. Disinilah taqwa itu mengambil perannya 

sebagai jalan keluar dan solusi untuk menyelesaikan masalah kehidupan. 

Ketika seseorang telah memehami dan menerapkan konsep taqwa dalam 

kehidupannya maka ia dapat mengatasi permasalahan kehidupannya 

dengan cara yang baik.   

 Untuk menjaga produktivitas ketaqwaan, taqwa mengisyaratkan 

kepada seorang muslim agar selalu senantiasa melakukan aktivitas yang 

baik dan bermanfaat, sehingga berdampak kepada kemakmuran dan 

kesejahteraan umat. Didalamnya juga terdapat himbauan untuk menjalin 

ukhwah Islamiyah yang kuat terhadap sesama muslim dan seluruh 

makhluk Allah di muka bumi. Tatanan hidup yang dibentuk oleh islam 

secara universal dan komprehensif tersebut bertujuan untuk membentuk 

sebuah umat yang berakhlaq qur’ani sesuai denga napa yang dikehendaki 

Allah. jika seorang manusia mampu menjalankan semua peraturan yang 

telah ditetapkan tersebut, maka barulah ia dikatakan sebagai seorang yang 

bertaqwa. Implikasinya adalah munculnya akhlaq yang baik dari dalam 

diri seseorang sebagai buah dari konsistensi ketaqwaan. oleh sebab itu, 

pembentukan akhlaq yang baik, taqwa merupakan kunci utamanya.   

 Taqwa merupakan bekal terbaik yang harus dibawa manusia, ruang 

lingkup taqwa meliputi seluruh tempat dan waktu, artinya dimanapun dan 

kapanpun berada serta dalam kondisi apapun jika ingin selamat maka 
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hendaklah seseorang menyandang sifat taqwa. Taqwa merupakan tolak 

ukur seseorang dalam meraih kebahagiaan dunia dan akhirat, jika 

seseorang telah memiliki karakteristik taqwa, maka dalam keadaan apapun 

ia akan merasa bersyukur. Dan di akhirat Allah telah menjanjikan surga 

yang kekal bagi orang-orang yang bertaqwa. 

 

 

 

 


